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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahan besar,kecil ataupun keluarga, namun 

diantara itu semua perusahaan keluarga merupakan penunjang yang sangat penting karena 

penghasilannya dapat mendukung perekonomian suatu negara. Diperkirakan sekitar lebih dari 

80% bisnis yang berada di dunia merupakan bisnis keluarga. Sedangkan bisnis di Indonesia 

hampir 95% dimiliki oleh keluarga (Survey dari PwC,2014). Menurut Thomas 2017, dalam 

mengkategorikan suatu perusahaan keluarga dapat dilihat dari dua faktor. Pertama, dari 

kepemilikan sahamnya dan kedua dari keterlibatan keluarga dalam manajemen suatu 

perusahaan. Walaupun demikian masih banyak perusahaan keluarga yang tidak terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) penyebab hal tersebut mungkin dikarenakan banyak perusahaan 

yang laporan keuangannya masih belum jelas dan tidak ingin transparan karena masih terdapat 

banyak kekurangan di dalam perusahaannya sehingga hal ini menyebabkan pendapatan pajak 

di Indonesia masih belum maksimal.  

Salah satu bagian dari struktur modal perusahaan ialah biaya utang yang juga termasuk ke 

dalam biaya ekuitas. Struktur modal sangat berkaitan dengan bagaimana cara suatu perusahaan 

dapat membiayai keseluruhan operasi dan perkembangannya melalui berbagai sumber dana. 

Ada dua sumber dana yang perusahaan miliki yaitu sumber internal dan eksternal. Penghasilan 

yang berasal dari dalam perusahaan seperti akumulasi penyusutan perusahaan yang asalnya 

dari keuntungan yang ditahan sedangkan dana yang berasal dari eksternal perusahaan adalah 

kreditur. Didalam mengoperasionalkan kinerja perusahaan, sering kali perusahaan akan 
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memanfaatkan penghasilan yang berasal dari internal jika tidak cukup maka barulah 

perusahaan melakukan utang melalui bank yang akan menimbulkan biaya baru yaitu biaya 

utang. Pengertian utang juga dapat didefinisikan sebagai kewajiban bagi perusahaan dengan 

sumber dana eksternal baik melalui penjualan obligasi, leasing, pinjaman bank atau yang 

sejenis (Fahmi, 2013).  

Ukuran dari biaya hutang dapat memberikan gambaran kepada investor tentang seberapa 

besar tingkat risiko perusahaan dibandingkan dengan yang lain karena perusahaan yang 

memiliki risiko tinggi biasanya memiliki biaya hutang yang lebih tinggi. Biaya utang sering 

kali mengacu pada biaya utang sebelum pajak, yang merupakan biaya utang perusahaan 

sebelum memperhitungkan pajak. Namun, perbedaan biaya hutang sebelum dan sesudah pajak 

terletak pada kenyataan bahwa biaya bunga dapat dikurangkan oleh sebab itu perusahaan 

seringkali melakukan penghindaran pajak dengan cara meminimalkan beban perusahaannya 

(James,2020). 

Pendapatan utama negara ialah pajak, oleh sebab itu setiap warga negara wajib untuk 

membayar pajak demi pembangunan,pertahanan dan administrasi negara. Di Indonesia ada 

tertulis mengenai Undang-Undang yang mengatur perpajakan yaitu UU KUP Pasal 1 UU No. 

28 Tahun 2007 yang mengatakan pajak ialah sebuah kontribusi yang memiliki sifat memaksa 

dengan cara diberikan kepada negara baik oleh orang pribadi ataupun badan serta tidak 

merasakan imbalannya secara instan melainkan di masa mendatang dimana nantinya 

digunakan untuk kepentingan negara demi kesejahteraan masyarakatnya. 

Di periode 2019 tertuliskan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) , 

realisasi penerimaan pajak di Indonesia meningkat sebesar 20,1% dibandingkan dengan tahun 

2018. Namun walaupun demikian, pencapaian pada kuartal pertama di tahun 2019 lebih rendah 

dari periode kuartal pertama di tahun 2018 yang berati sebenarnya penerimaan pajak yang 
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didapatkan tidak sejalan dengan berkembangnya ekonomi di Indonesia. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk melakukan penghindaran pajak yaitu dengan mengecilkan biaya pajak 

perusahaan tanpa melanggar peraturan pajak yang berlaku. 

Tax avoidance ialah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengecilkan beban 

pajak dengan cara meminimalkan penghasilan perusahaan tersebut. Namun dilakukan secara 

resmi yang berati tidak boleh melanggar peraturan perpajakan yang sedang berlaku ataupun 

mencari celah-celah yang ada untuk meminimalkan beban pajak. Sedangkan secara ilegal 

dikenal dengan istilah penggelapan pajak (tax evasion). Tax evasion ialah tindakan 

mengecilkan jumlah beban pajak dengan cara melanggar ketentuan peraturan perpajakan yang 

sedang berlaku (Irwan,2017).Penghasilan setiap perusahaan tentu tidak selalu menguntungkan 

bisa juga mengalami kerugian. Kerugian bisa saja terjadi karena penghasilan yang didapat lebih 

kecil daripada beban yang harus dibayar atau ditanggung maka dari itu banyak perusahaan 

yang melakukan segala macam cara hanya untuk menghindari pembayaran pajak.  

Ukuran dari setiap perusahaan dapat dijadikan skala dalam mengukur dan 

mengelompokkan suatu perusahaan termasuk kelompok besar atau kecil yang dilihat dari total 

aset perusahaan tersebut (Michell,2017). Biasanya semakin besar perusahaan tersebut maka 

transaksi yang dilakukan juga semakin kompleks yang menyebabkan perusahaan tersebut 

mencari celah untuk menghindari pajak. Di dalam kegiatan penghindaran pajak terdapat biaya 

yang mungkin timbul secara langsung yaitu biaya pelaksanaan, hilangnya reputasi perusahaan 

dan juga hukuman potensial. Leverage, merupakan efek yang timbul dari adanya penggunaan 

utang baik sebagai sumber dana jangka pendek ataupun Panjang. Jika tingkat leverage semakin 

rendah maka semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemegang saham. Dan 

pada umur perusahaan kita dapat mengetahui seberapa lama perusahaan itu sudah berdiri dan 

bertahan dapat dilihat dari sejak pertama kali perusahaan tersebut IPO. Setiap perusahaan baik 
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yang baru atau sudah lama berdiri tentu saja sama-sama ingin memaanfatkan dana yang ada 

baik internal ataupun eksternal untuk memajukan perusahaannya. 

Dari uraian diatas maka,tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penghindaran pajak 

terhadap biaya utang. Terpilihnya perusahaan manufacture dikarenakan adanya kecukupan 

data yang memiliki kesamaan karakteristik. Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong 

peneliti untuk mengambil judul “Pengaruh Penghindaran Pajak,Ukuran,Leverage dan Umur 

Perusahaan Terhadap Biaya Utang Pada Perusahaan Keluarga Periode 2015-2019”. 

1.2 Masalah Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan menjadi empat kendala di 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah penghindaran pajak dapat meningkatkan biaya utang terhadap perusahaan 

keluarga dalam industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019?  

2. Apakah size pada perusahaan dapat menurunkan biaya utang terhadap perusahaan 

keluarga dalam industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019? 

3. Apakah leverage pada perusahaan dapat meningkatkan biaya utang terhadap 

perusahaan keluarga dalam industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019? 

4. Apakah age perusahaan dapat menurunkan biaya utang terhadap perusahaan keluarga 

dalam industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari  masalah pada penelitian yang sudah dibahas pada sub-bab sebelumnya, maka tujuan 

yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisa pengaruh penghindaran pajak terhadap cost of debt  kepada 

perusahaan keluarga di industri manufacture yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019. 

2. Menguji dan menganalisa pengaruh ukuran perusahaan terhadap biaya utang (cost debt) 

kepada perusahaan keluarga di industri manufacture yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019. 

3. Menguji dan menganalisa pengaruh leverage perusahaan terhadap biaya utang (cost 

debt) kepada perusahaan keluarga di industri manufacture yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019. 

4. Menguji dan menganalisa pengaruh umur perusahaan terhadap biaya utang (cost debt) 

kepada perusahaan keluarga di industri manufacture yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Didasarkan pada penelitian yang dilakukan, maka diharapkan bahwa hasil dari penelitian 

ini akan memiliki manfaat bagi:  

1. Bagi Perusahaan 

Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan yang telah terdaftar di BEI, dapat 

meningkatkan pemahaman perusahaan dalam menanggani masalah perpajakan, 

sehingga perusahaan mampu meningkatkan kinerja tanpa menghindari kewajibannya. 
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2. Bagi Regulator 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris terkait peraturan 

pajak yang berlaku dan penerapannya oleh perusahaan. 

3. Bagi Para Akademisi 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan pemahaman 

yang lebih jelas mengenai penghindaran pajak dan biaya utang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terkait penelitian biaya 

utang yang dipengaruhi oleh penghindaran pajak. 

1.5 Batasan Masalah 

Supaya jangkauan variabel yang terdapat dalam penelitian menjadi lebih jelas, perlu 

diadakannya suatu batasan guna untuk mencegah pemahaman yang mengglobal. Oleh karena 

itu, penulis membatasi penelitian ini pada: 

1. Dependent Variabel yang terdiri dari biaya utang (cost debt) dan independent variabel 

yang terdiri dari penghindaran pajak (tax avoidance), ukuran perusahaan, leverage 

perusahaan dan umur perusahaan.  

2. Penelitian ini dikhususkan kepada perusahaan yang dimiliki keluarga sebagai objek 

penelitian di industri manufacture yang tercatat di BEI. 

3. Pada periode 2015-2019 

4. Data yang akan diolah bersumber dari data sekunder yaitu data yang berupa laporan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan tahun 2015 hingga 2019 serta data lainnya 

yang terdapat dalam website Bursa Efek Indonesia. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Berikut ini dijabarkan urutan penyusunan dalam pelaporan hasil penelitian yaitu; 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisikan uraian mengenai latar belakang masalah, masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian,batasan masalah serta sistematika penelitian. 

 

2. BAB 2 LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Berisikan definisi konsep serta definisi dasar yang mendasari penelitian, yang didukung 

dengan telaah literatur-literatur yang relevan sehubungan dengan variabel yang diteliti. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Berisikan data populasi, sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, model empiris 

penelitian, definisi variabel operasional, metode analisis data, uji sensitivitas dan uji 

tambahan. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan mengenai hasil penelitian seperti deskripsi statistik, korelasi antar variabel, hasil 

uji pendahuluan serta hasil uji hipotesis. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berisikan hasil akhir dari penelitian, implikasi dalam hasil penelitian, keterbatasan yang 

ada serta saran yang berdasarkan pada temuan penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

 


